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ABSTRAK 

Amini, Ainun Fitri. 2022.Penerapan Model Pembelajaran Visual, Auditori, dan 

Kinestetik Dalam Pembelajaran Tematik Kelas 1 SD Negeri 

1 Karangpandan Pakisaji Malang. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Universitas Islam 

Malang. Pembimbing 1:Dr. Mohammad Afifulloh, S.Ag., 

M.Pd. Pembimbing 2: Dr. Muhammad Sulistiono, M.Pd 

Kata Kunci : Penerapan, Model pembelajaran VAK dan Materi Tematik 

Model pembelajaran meruapakn gaya belajar yang mengguanakn cara 

penyampaian materi yang bertujuan untuk mengeefektifkan waktu dalam 

menyampaikan materi dan untuk menangkap stimulus informasi cara mengingat 

dan berpikir siswa dalam memecahkan soal pada saat proses pembelajaran 

dilaksanakan. Ketika membahas model pembelajaran ada beberapa proses yang 

harus dilakukan yaitu dengan menggunakan strategi persiapan, penerapan dan 

Evaluasi. Hal tersebut merupakan langkah-langkah yang harus dilakukan oleh 

guru agar proses penerapan model pembelajaran berlangsung dengan lancar.salah 

satu dari model pembelajaran yang di maksudkan yaitu model pembelajaran 

visual, aoditory dan kinestetik, model pembelajaran tersebut menggunakan panca 

indera yang bertujuan untuk mendukung model pembelajaran VAK. 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti merumuskan beberapa masalah 

anatara lain bagaimana persiapan, penerapan dan evaluasi model pembelajaran 

VAK dalam materi tematik kelas 1 di SD Negeri 1 Karangpandan Pakisaji 

Malang. 

Sedangkan tujuan  dari penelitian ini adalah mendeskripsikan bagaimana 

penerapan model pembelajaran VAK dalam Mater tematik Kelas 1 di SD Negeri 

1Karangpandan Pakisaji Malang . lalu untuk mengetahui bagaimana langkah-

langkah yang harus ditempuh guru unuk menerapkannya. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian deskripif dan study 

kasus, dengan penelitian ini peneliti masuk dalam kesatuan program kegiatan 

belajar mengajar serta sekelompok serta individu dari guru maupun siswa yang 

berkaitan tempat, waktu, serta ikatan pendidikan kelas 1 SD Negeri 1 

Karangpandan Pakisaji Malang. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, maka peneliti 

dapat menemukan temuan penelitian sebagai berikut: (1) Persiapan Model 

pembelajaran VAK di kelas 1 SD Negeri 1 Karangpandan Pakisaji Malang (2) 

Cara menerapkan model pembelajaran VAK sudah terlaksana dengan baik  (3) 

Terdapat tahapan evaluasi .sehabis pelaksanaan penerapan model pembelajaran 

VAK  dalam materi tematik kelas 1 SD Negeri 1 Karangpandan Pakisaji Malang. 
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MOTTO 

 

“Tetap Bersyukur” 

 

“ Life is still goig on, my lifestill goes on and Your need to get a life 

because life’s to short ” 

-NCT Dresm,Aespa- 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Pada saat ini pembaharuan kurikulum 2013 harus diikuti pula 

dengan pembaharuan mutu tenaga pendidik yang berkualitas dalam 

meningkatkan dan mengembangkan kemampuan kependidikan pendidik 

yang meliputi pedagogik, kepribadian, profesional dan sosial untuk 

mendesain suatu proses pembelajaraan di dalam dunia pendidikan. 

Pembaharuan kurikulum 2013 pada tingakat SDMI menggunakan 

pembelajaran tematik yang di terapkan dari kelas I sampai dengan kelas 

VI. Berdasarkan permendikbud Nomor 22 tahun 2016, menjelaskan 

tentang standar proses Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)rencana 

kegiatan pembelajaran merupakan suatu bentuk kegiatan yang terencana 

untuk mencapai tujuan pendidikan. Pendidikan sendir merupakan salah 

satu hal yang tidak mudah dipisahkan dengan kehidupan manusia. 

Pendidikan sendiri memiliki kedudukan yang tinggi dalam proses 

kehidupan manusia. Proses dalam pendidikan memberikan pengalaman 

dan pengembangan terhadap setiap individu, pengembangan potensi di 

muali dnegan mngembangkan dari ranah sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan. Hal ini selaras dengan pengembangan tuntutan kurikulum 

2013. 

Pada dasarnya penerapan kurikulum 2013 harapannya mampu 

meningkatkan kemampan siswa melalui pembelajaran dengan berbagai 
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kegiatan pada proses pembelajaran. Pembelajaran pada kurikulum 2013 ini 

menggunakan pendekatan saintifik yang menuntut siswa agar siswa dapat 

aktif dalam pembelajaran dan agar siswa dapat memaksimalkan 

kemampuan dalam dirinya melalui 5 M (Mengamati, Menanya, Menalar, 

Mencoba, Mengkomunikasikan). Selain dituntut aktif siswa juga dituntut 

agar menjadi kreatif dan inovatif dalam setiap proses pembelajaran 

berlangsung, berdasarkan peraturan mentri pendidikan dan kebudayaan 

No.57 Tahun 2014yang menjelaskan tentang kerangka kerangka dasar 

kurikulum SD bahwa kurikulum 2013 menggunakan pembelajaran tematik 

dari kelas I sampai dengan kelas VI. Penerapan model pembelajaran yang 

penuh kreasi dan inovatif pada pembelajaran tematik disesuaikan dengan 

karakter siswa agar dapat menjunjang hasil belajar, Menurut 

(Sumantri.2019) yang menjelaskan bahwa Model pembelajaran 

merupakan contoh yang dimanfaatkan oleh guru sebagai acuan untuk 

mengatur bembelajaran dikelas, maka dari itu model pembelajaran juga 

harus memperhatikan kepada setiap kelas yang siswanya memiliki 

karakter yang heterogen dengan kata lain guru di wajibkan memiliki 

metode pembelajaran yang kretaif dan inovatif agar dapat menunjang 

kegiatan belajar mengajar kepada siswa dalam pembelajaran tematik. 

Pada penelitian kali ini bertujuan untuk menerapkan model 

pembelajaran Visualization, Auditory, Kinestetik (VAK) dalam 

pembelajaran Tematik. Yang meliputi: Sebagian siswa dan siswi Kelas 1  

di SD Negeri 1 Karangpandan Pakisaji MalangSudah menggunakan Model 
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pembelajaran. Pada saat proses pembelajaran temtaik, SD Negeri 1 

Karangpandan Pakisaji Malang khususnya kelas 1 tampak sudah 

menggunakan model-model pembelajaran VAK namun masih saja belum 

optimal pada proses pelaksanannya. Media pembelajaran yang di gunakan 

masih belum konkrit dalam penyampaian materi, maka dari itu para siswa 

kurang antusias dalam kegiatan pembelajaran, dan masih ada 

beberapasiswa juga masih sulit dalam  memahami dan mengingat meteri 

yang telah di ajarkan, terutama pada materi yang terlalu panjang dalam 

penyampaian materi, dikarenakan masih kurangnya pengalaman secara 

langsung atau kegiatan inovatif lainnya selama pembelajaran. Selain itu 

guru masih dominan menggunakan salah satu gaya belajar. 

Menurut (Bire, dkk. 2014 ) Gaya belajar sendiri merupakan cara 

termudah yang dimiliki oleh individu dalam menyerap, mengatur, dan 

mengelola informasi yang diterima. Gaya belajar yang sesuai adalah kunci 

keberhasilan siswa dalam belajar. Maka pada dasarnya gaya belajar pad 

model pembelajaran VAK merupakan tiga gaya belajar yang diramu 

menjadi satu yaitu seperti Visual, Auditory, atau Kinestetik saja. Sehingga 

gaya belajar atau penyampaian materi masih kurang optimal. hal tersebut 

ditekankan oleh (Sari,dkk. 2019) yang menjelaskan Model pembelajaran 

VAK merupakan model pembelajaran yang memusatkan pada kemampuan 

pada setiap siswa yang memiliki cara belajar yang masing-masing terdapat 

pada tiga gaya belajar seperti visual, auditori dan kinestetik. Maka Salah 

satu inovasi medel pembelajaran yang di lakukan oleh guru adalah dengan 
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menerapkan metode pembelajaran Visualization, Auditory, Kinestethetic 

(VAK). 

Model pembelajaran Visualization, Auditory, dan Kinesthetic 

merupakan model pembelajaran yang sangat optimal yang 

menggabungkan ketiga model pembelajaran agar dibuat untuk 

memaksimalkan penyampaian materi dari guru kepada siswa secara 

inovati dan efektif. Selain itu model pembelajaran juga dapat di 

kembangkan melalu mengadaptasikan startegis tertentu, sesuai dengan 

model pembelajaran VAK dalam penerapan dan penyampaian materi yang 

menggunakan Media pembelajaran, media dalam model pembelajaran 

sendiri merupakan salah satu komponen penyampaian komunikasi dari 

guru kepada siswa, media juga dapat diartikan sebagai alat dan bahan 

dalam melaksanakan penyampaian materi agar memungkinkan siswa 

mendapatkan pengetahuan yang lebih inovatif di dalam penyampaian 

materi.  

Model pembelejaran sendiri memiliki arti lain sebagimana model 

pembelajaran menggunakan gaya belajar multisensorik dimana guru tidak 

menggunakan satu modalitas saja, namun guru juga mengkombinasikan 

semua modalitas untuk memberikan kemampuan dalam kegiatan belaja 

mengajar dikelas menjadi lebih keratif dan efektif dan dengan tujuan agar 

untuk menutupi kekurangan yang dimiliki oleh siswa pada saat 

pembelajaran dan penyampaian materi terlaksana di dalam ruang kelas. 
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B. Fokus  Penelitian 

1. Bagaimana persiapan kegiatan model pembelajaran VAK dalam 

pembelajaran tematik kelas 1 ? 

2. Bagaimana penerapan kegiatan model pembelajaran VAK dalam 

pemebelajaran tematik kelas 1 ? 

3. Bagaimana evaluasi dari model pemebelajaran VAK dalam 

pemebelajaran tematik kelas 1 ? 

C. Tujuan Penelitain 

a. Tujuan dari peneitian ini adalah untuk meningkatkan penerapan model 

pembelajaran VAK pada materi pemebelajaran tematik kelas 1 SD 

Negeri 1 Karangpandan Pakisaji Malang 

b. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui model pemebalajaran 

VAK dalam penyamaian materi pada pembelajaran Tematik siswa 

kelas 1 di SD Negeri 1 Karangpandan Pakisaji Malang. 

c. Pada penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sejauh mana 

evaluasi dari model pembelajaran VAK berpegaruh terhadap gaya 

belajar siswa dalam materi tematik kelas 1 diSD Negeri 1 

Karangpandan Pakisaji Malang. 

D. Keguanaan Penelitian 

Pada penelitian ini memiki manfaat untuk meningatkan kualitas 

pendidikan yang meliputi :  
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1. Secara Teori. 

Penelitian ini bisa menjadi bahan informasi tentang 

penggunaan model pembelajaran VAK (Visualization, 

Auditory, Kinesthetic) dalam proses pembelajaran Tematik 

Kelas 1 di SD Negeri 1 Karangpandan, kecamatan Pakisaji, 

Kabupaten Malang dalam perkembangan ilmu pengetahuan, 

sehingga model pembelajaan ini dapat menjadi lebih kreatf dan 

inovatif. Dan penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan 

masukan bagi pembaca dan eneliti selanjutnya. 

2. Secara praktis 

a) Penelitian ini bisa menjadi bahan perbaikan bagi para guru 

di SD/MI dalam penggunaan model-model pembelajaran 

disaat kegiatan mengajar dan mengajar. 

b) Penelitian ini juga dapat menjadikan acuan bagi para siswa 

agar dapat lebih menjadi aktif,kreaif, inovatif dan semangat 

dalam proses pembelajaran berlangsung. 

c) Penelitian ini juga dapat menjadi bahan pertimbangan 

ketika menerapkan metode pembelajaran baru di sekoah 

SD/MI agar menjadikan sekolah yang bisa menerapkan 

metode kolaborasi yang lebih inovatif. 

3. Secara sosial 

Maanfaat dari penelitian ini di harapkan untuk bisa menjadi 

kreasi dalam pengembangan model pembelajaran yang lebih 
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inovatif dan bisa di terima di lingkungan keluarga maupun 

masyarakat. 

E. Definisi Operasional 

1. MODEL PEMBELAJARAN 

Model pembelajaran merupkan suatu gaya belajar yang 

dikembangkan melalui kegiatan interaksi sosoial yang menyertakan 

suatu kegiatan pembelajaran dengan memberikan pengalaman bejar 

siswa menjadi lebih menarik dan edukatif. Gaya belajar sendiri 

menurut (Nasution, 2011) menjelaskan bahwa gaya belajar merupakan 

cara breaksi siswa dengan menggunakan perangsang stimulus yang 

diterima oleh siswa. Oleh sebab itu, dalam proses kegiatan 

pembelajaran para siswa diberi arahan untuk mencari dan menemukan 

sesuatu hal baru dalam konteks membangun sebuah tujuan 

berpendidikan. Maka dapt disimpulkan bahwa model pembelajaran 

dalam pengertian yang signifikan memaparkan bahwa suatu kegiatan 

yang mendukung  proses pembelajaran yang bertujuan agar siswa 

dapat memahami materi dengan cara yang baru. 

2. PEMBELAJARAN VAK (Visualization, Auditory, Kinesthetic) 

Pembelajaran VAK merupakan model pembelajaran yang sudah 

dikembangkan dari model pembelajaran Quatum yang berperinsip 

untuk menjadikan situasi kegiatan  belajar mengajar menjadi lebih 

nyaman dan efektif dalam penyampaian materi di kelas. Model 

pembelajaran VAK sendiri merupakan model pembelajaran yang 
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mengkombinasikan dan memodifikasikan suatu model pembelajaran 

agar guru dapat memberikan inovasi baru dalam penyempaian 

materinya kepada para siswa dikelas. Menurut (Widodo, dkk. 2016) 

Bahwa model pembelajaran VAK merupakan Model pembelajarn 

Quantum yang menganggap bahwa dalam belajar seiap siswa memiliki 

gaya belajar yang berbeda-beda ada yang cenderung ada model 

pembelajran visual saja, auditorynya saja, dan bahkan ada yang fokus 

pada kinestetiknya saja. Hal tersebut dapat dipicu oleh pengalaman 

belajar siswa secara langsung (direct experince) dan menyenangkan. 

Pengalaman belajar secara langsung dengan cara belajar melihat, 

mendengar, dan bergerak dan emosi. 

3. Pembelajaran Tematik 

Konsep kurikulum 2013 berdasarkan Permendikbud Nomor 57 

Tahun 2014  yang  memaparkan bebrapa dasar Kurikulum 2013 

SD/MI, yaitu : (1) Landasan Filosofis, (2) Landasan Sosiologis, (3) 

Landsan Psikologis, (4) Landasan Teoritis ,dan (5) Landasan Yuridis. 

Dengan begitu Premendikbud menyatakan bahwa Kurikulum 2013 

merupakan suatu kurikulum yang memberikan konsep baru dalam 

dunia kependidikan yang bertujuan untuk mengubah sistem pendidikan 

di Indonesia agar lebih baik. Oleh sebab itu pemebelajaran tematik 

sendiri memiliki tingkat kefektivitasan dalam membantu siswa 

memahami suatu materi yang di berikan oleh guru. Pembelajaran 

tematik sendiri merupakan suatu mata pelajaran yang diramu menjadi 
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satu kesatuan, pembelajaran tematik sendiri bertujuan untuk 

mengembangkan kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan 

siswa. Dengan begitu pembelajaran tematik harus disampaikan dengan 

cara penyampaian materi yang lebih efektif agar siswa dapat 

memahami materi dengan mudah, Maka dapat disimpulkan bahwa 

tugas guru dalam penyampian pembelajaran tematik juga dapat 

membuat siswa menjadi siswa yang berkarakter, cerdas, kreatif dan 

inovatif yang di sebabkan pembelajaran tematik ini tidak fokus 

terhadap satu kopetensi dan materi saja. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasrkan hasil dari pemapaparan dan pemabahasan pada bab 

sebelumnya dapat disimpulkan dalam penelitian dengan judul Penerapan 

Model Pembelajaran visual,auditori, dan kinestetik dalam pemebalajaran 

tematik kelas 1 di SD Negeri 1 Karangapandan” yakni :  

1) Persiapan penerapan Model pembelajaran VAK dalam 

pembelajaran tematik di kelas 1 SD Negeri 1 Karangpandan 

Pakisaji Malang 

Pada tahap ini Guru terlebih dahulu menyiapkan rancangan 

pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan 

dipelajari,Selanjutnya yang dipersiapkan guru untuk menyiapkan 

penerapan model pemelajaran VAK ialah dengan cara menyiapkan 

rancangan pelaksanaan pembelajaran, lalu  guru juga menyiapkan alat 

dan media. Alat yang dimaksud seperti laptop, sound sistem, dan 

proyektor. Dan media yang dibutuhkan pada tahap persiapan model 

pemebelajaran VAK seperti media yang digunakan pada model 

pembelajaran VAK ialah dengan mnggunakan vidio pembelajaran dan 

audio yang dibutuhkan seperti lagu kupu-kupu, dan suara hewan, 

media tersebut sangat sesuaidengan materi  pembelajaran yang akan 

dipelajari pada tema 8 subtema 4 pembelajaran 1, pemebalajaran 2 dan 

pembelajaran 3. 
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2) Penerpan model pembelajaran VAK pada pembelajaran tematik 

kelas 1 SD Negeri 1 Karangpandan Pakisaji Malang. 

Pada tahap penerapan model pembejaran, guru menyampaikan 

materi dengan cara menyangkan vidio pembelajaran, lalu setelah itu 

guru menyampaikan kembali apa yang telah siswa simak dengan cara 

menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa, hal tersebut 

bertujuan sebagai penguatan informasi untuk siswa pada materi yang 

akan dipelajari. Setelah menyimak dan memperhatikan guru 

melakukan penugasan yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan. 

Penerapan model pembelajaran VAK ada kaitannya dengan tiga 

modalitas model pembelajaran yang lain, hal tersebut diperkuat oleh 

(Huda.2013) yang menjelaskan bahwa gaya belajar visual menekankan 

pada warna,gambar, dan potret, sedangkan gaya belajar auditory 

mengembangkan dengan cara mengakses dengan bunyi-bunyian, 

suaran dan ucapan. Dan selanjutnya Kinestetik yang menggunakan 

segala jenis gerakan dan emosi yang diciptakan maupun diingat. Maka 

dengan begitu guru, dan siswa kelas 1 SD Negeri Karangpandan 

Pakisaji Malang saat sedang melakuakan proses pembelajarn di kelas 

sudah sangat menekankan langkah-langkah yang harus dilakukan 

dalam menerapkan model pembelajaran VAK,hal itu dapat dilihat 

sebagaimana penerapan model pembelajaran VAK yang  

menggunakan model pembelajran vidio, audio dan kinestetik 
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3) Proses Evaluasi Model Pembelajaran VAK  pada Materi Tematik 

kelas 1 SD Negeri 1 Karngpandan Pakisaji Malang. 

Berdasarkan hasil penelitian, metode pengevaluasian model 

pembelajaran VAK bertujuaan untuk guru mengevaluasi formatif untuk 

mengetahui sampai sejauh  mana siswa mampu menerima materi yang 

telah disajikan , sehingga guru dapat mengetahui apakah materi tersebut 

sesuai dengan kemampuan siswa, terlalu mudah atau bahkan mungkin 

terlalu sulit. Dengan demikian memudahkan guru untuk memperbaiki 

kesalahan pada penggunaan model pembelajaran. 

B. Saran 

1) Bagi siswa  

Diharpkan siswa bisa berkembang dikarenakan dalam penyampaian materi 

dengan menggunakan model pembelajaran VAK lebih sangat efektif dan dapat 

memberikan penagalaman langsung kepada siswa. Dan juga siswa dapat memiliki 

kemampuan untuk memahami suatu konsep melaui kegiatan fisik, seperti 

menyimak materi, mendengarkan dan mendemontrasikan. 

2) Bagi Guru 

Guru merupakan elemen penting dalam proses kegiatan pemebelajaran 

dikelas, cara penyampaian materi kepada siswa  dengan gaya belajar yang sesuai 

dengan karkteristik siswa di kelas. Maka penerapan model pembelajaran VAK 

dapat dikondisikan sesuai dengan kegiatann belajar untuk menunjang proses 

peenyampaian materi agar terlaksananya roses pembelajaran dengan lebih optimal 
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3) Bagi Peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti seanjutnya, disarankan untuk mnggnakan objek lain dalam 

meneliti model pembelajaran VAK pada materi tematik, seperti menggunakan 

papaan data yang lebih mendalam. Agar hasil yang dperoleh lebih maksimal 
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